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SONGKET MELAYU

Sarung dan selendang songket Siak ini
bermotif Bunga-bungaan yang indah,
wangi dan segar melahirkan motif-motif
bunga yang mengandung nilai dan
filsafah keluhuran dan kehalusan budi,
keakraban dan kedamaian seperti corak
bunga setaman, bunga berseluk daun
dan lain-lain serta bentuk segi empat
dikaitkan dengan sahabat Nabi
Muhammad SWT yang berempat, bentuk
segi lima dikaitkan dengan rukun islam,
bentuk segi enam dikaitkan dengan rukun
iman​

 Siak, Sumatra 
 Kaun, benang keemasan, pakan

tambahan ​ 
Koleksi Dewi Motik Pramono
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Tenun Silungkang ini biasanya dibuat
menggunakan Alat tenun bukan mesin
dan seringkali oleh laki-laki. Songket ini
berwarna hijau ini dihiasi motif bunga
yang mencerminkan keindahan dan
harapan, sementara garis vertikal
menggambarkan hubungan spiritual
dengan Sang Pencipta. Warna hijau
dan emas memperkuat makna
kesuburan dan kemakmuran dalam
budaya Minangkabau.​

 Silungkang, Sumatra Barat 
 Kaun, benang keemasan, pakan

tambahan ​ 
Koleksi Dewi Motik Pramono
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SONGKET SILUNGKANG

Songket Silungkang ini menampilkan warna
dominan biru dengan motif bintang
segidelapan ,yang banyak digunakan dari
berbagai daerah melambangkan ketaatan
pada agama. Warna biru memberi kesan
ketenangan dan kedalaman makna,
sedangkan benang putih/perak
melambangkan kesucian dan nilai luhur dalam
budaya Minangkabau.​

S O N G K E T  P A L E M B A N G

 Silungkang, Sumatra Barat 

katun, benang keemasan, pakan
tambahan ​ 

Koleksi Dewi Motik Pramono
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SELENDANG SUJI CAIR

Hiasan bunga pada selendang ini dibuat dengan
sulaman tangan khas Sumatra Barat yang disebut
Suji Cair , adalah teknik menghias kain dengan
benang yang membentuk gradasi warna mirip
dengan efek gradasi warna halus yang terlihat
seperti cairan pada gambar. Teknik ini sering
ditemukan pada sulaman Koto Gadang. Istri
pejabat Hindia Belanda dan perempuan
peranakan Tionghoa di Sumatra Barat turut
memberi andil dalam mengajarkan sulaman
kepada masyarakat setempat.​

Padang, Sumatra Barat
Sulaman Tangan, Renda Bangku

Koleksi Dewi Motik Pramono
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SELENDANG KEPALA SAMEK

Hiasan bunga pada selendang ini dibuat dengan
sulaman tangan khas Sumatra Barat yang disebut
kepala samek, yang dibuat sedemikian rupa
sehingga menyerupai bulatan-bulatan kecil
yangsimpul. Jenis sulam seperti ini dikenal
sebagai French knot atau Peking Knot. Kain yang
berasal dari Koto Gadang ini juga dilengkapi
dengan renda benang logam.​

Padang, Sumatra Barat
Sulaman Tangan, Renda Bangku

Koleksi Dewi Motik Pramono
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SELENDANG KEPALA SAMEK

Hiasan bunga pada selendang ini dibuat dengan sulaman
tangan khas Sumatra Barat yang disebut kepala samek ,
dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan bulatan-
bulatan kecil menyerupai simpul. Jenis sulam seperti ini
dikenal sebagai French knot atau Peking Knot. Kain yang
berasal dari Koto Gadang ini juga dilengkapi dengan renda
benang logam.​

Padang, Sumatra Barat
Sulaman Tangan, Renda Bangku

Koleksi Dewi Motik Pramono
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SELENDANG SUJI CAIR

Hiasan bunga pada selendang ini dibuat dengan
sulaman tangan khas Sumatra Barat yang disebut
Suji Cair , adalah teknik menghias kain dengan
benang yang membentuk gradasi warna mirip
dengann efek gradasi warna yang halus terlihat
seperti cairan pada gambar. Teknik ini sering
ditemukan pada sulaman Koto Gadang. Istri
pejabat Hindia Belanda dan perempuan
peranakan Tionghoa di Sumatra Barat turut
memberi andil dalam mengajarkan sulaman
kepada masyarakat setempat.​

Padang, Sumatra Barat
Sulaman Tangan, Renda Bangku

Koleksi Dewi Motik Pramono
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